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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang terdiri dart berbagai macam suku,
vang tentunya setiap suku mempunyai ciri dan budaya sendiri-sendiri. Dari
sedemikian banyak suku yang ada di Indonesia suku Jawa adalah satu
diantaranya, yang juga mempunyai tradisi dan budaya yang berbeda dengan suku
lainnya.

Wayang kulit merupakan salah satu dari hasil budaya suku Jawa yang
sangat terkenal, dan telah digolongkan sebagai seni klasik yang adiluhung yang
perlu dilestarikan. Cerita wayang atau lakon di dalam suatu pertunjukan wayang
kulit apabila diamati, tidak lain adalah merupakan ajaran-ajaran moral yang
banyak memberi suri tauladan bagt para pemirsanya di dalam kehtdupan pribadi
atau kehidupan di tengah-tengah masyarakat.

Wayang kulit juga bisa dijadikan sebagai media pendidikan, karena
titinjau dari isinya wayang kulit banyak memberikan petuah-petuah pada kita
tentang hakekat kehadiran manusia baik individu maupun kedudukannya sebagai
anggota masyarakat. Hal ini terbukti datam pementasan wayang kulit sering
memberikan pembinaan budi pekertt yang tuhur. Hal tersebut juga bisa terlihat di

dalam pendidikan sekolah-sekolah dasar, seringkali guru menggunakan tokoh-

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



tokoh wayang untuk menanamkan atau mengenalkan pendidikan moral kepada
jiwa anak.

Bentuk  kesenian  wayang  sangat  crat  sckali  hubungannya dengan
masvarakat, seperti yang diungkapkan Umar Khayam:

Kesenian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat. Sebagai salah satu

bagian penting dari kebudayaan, kesenian adalah ungkapan kreativitas
dari kebudayaan 1tu sendiri. ’

maka tidak mengherankan apabila kesenian wayang juga bisa digunakan sebagai
media informasi, karena dari segi penalﬁpilan, wayang sangat komunikatif dalam
kehidupan masyarakat. Paling tidak dengan wayang kulit dapat dipakai untuk
memahami salah satu tradisi yang ada di dalam masyarakat dengan segala
permasalahannya. Seperti yang divngkapkan oleh Sri Mulyono:

Berhubung sifatnya yang komunikatit' int, kiranya ia dapat dijadikan

scbagai sarana komunikasi dalam masa pembangunan ini dan untuk masa-
masa yang akan datang ©

Tokoh yang ada dalam pewavangan dapat dikategorikan menjadi dua
macam, vaitu tokoh baik dan tokoh buruk. Kedua tokoh 1erlscbut baik itu tokoh
baik maupun tokoh buruk merupakan obyek yang memiliki daya rangsang yang
tinggi dan merupakan gudang estctika, schingga tokoh wayang kulit kesatria
maupun tokoh angkara murka dapat dijadikan sebagai sumber ekspresi yang

sangat menarik di dalam penciptaan karya seni batik.

" Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyearckar, (Jakarta: Penerbit Sinar Harapan, 1981), hal. 38.
® Sri Mulyono, Wayang dan Kearakter Mesia, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1988), hal. 7.
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B. Penegasan Judul dan Tema
1. Penegasan Judul

Tentang wayang kulit dijelaskan oleh Pringgodigdo sebagai berikut:

Wayang adalah cabang kesenian yang tertua, semacam tonil dengan
boneka-boneka (yang kemudian disebut wayang), sebagai pelaku-
pelakunya dimainkan oleh seorang dalang, selanjutnya dikenal dc,ngan
wayang kulit karena wayang-wayang tersebut berasal dari kulit binatang. ”

Kata penciptaan bisa diartikan sebagai berikut:

Dari dasar kata cipta, yang artinya (pemusatan) pikiran, angan-angan,
cipta, daya Kkesanggupan batm (pikiran) untuk mengadakan sesuatu
(terutama di kalangan manusia).

Kata kriya menurut But Mochtar sebagai berikut:

Ekspresi pribadi dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan  praktis
manusia, serta kesadaran sebagal anggota masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan spiritual, yang kesemuanya itu terpadukan dalam suatu obyek.”
Kata seni menurut Achdiat Karta Miharja, sebagai bertkut:

Seni adalah: kegiatan rohani manusia yang merefleksikan realitas dalam

suatu karya yang berkat bentuk dan isinya mempunyai daya untuk
membangkitkan pengalaman dalam rohani penerimanya.”

Sedangkan kata batik, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :

¥ Pringgodigdo, Fnsiklopedia Umum, (Jakarta: Penerbit Sinar Harapan, 1981), hal. 38,

TW.IS. Purwadarminta, Kamus Umume Bahasa Indonesic, (Jakarta; PN, Balai Pustaka,
1984), hal 206

 But Mochtar, “Daya Cipta Dibidang Kriva Seni”™. Jurnal Pengetahuan dan Penciptaan Seni.
(Yogyakarta: 1/03 Oktober 1991), hal. 3.

¢ Sudarmadji, “Dasar-dasar Kritik Seni Rupa”, Diktat, (Yogyakarta: STSRI “ASRI”  1973),
hal. 12
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Corak atau gambar pada kzin yang pembuatannya secara khusus dengan

mernerak malam/lilin kemudian pengelahannya diproses dengan cara

tertentu.. ’

Dengan berbagai uraian di atas yang dimaksud judul keseluruhan adalah:
Penulis ingin mengekspresikan kembali angan-angan, cipta, daya, yang bertitik
tolak dari kesenian tradisional wayang kulit ke dalam lukisan dengan teknik

batik.

2. Pencgasan Tema
=

Wayang kulit merupakan kesenian yang masih hidup mendarah daging di
hati nurani sebagian masyarakat Indonesia terutama suku Jawa. Banyak jenis
wayang vang ada, tetapi wayang kulit purwal'ah yang mendapat perhatian dan
benar-benar mempunyai resonansi dalam masyarakat, karena dalam pagelaran
wayang banyak berisi kebijaksanaan hidup yang seirama dengan pandangan hidup
masyarakat, yang berisi unsur-unsur pendidikan moral yang sesuai dengan
peradaban, kesesusilaan, unsur-unsur patriotik dan kepahlawanan yang seperti
nyata terlihat di dalam cerita pagelaran wayang kulit.

Sehingga dengan menelitt dan mengamati cerita atau lakon dalam
pewayangan kita bisa mampu untuk mengoreksi diri dalam kehidupan sehari-hari
schingga akan bisa mengerti dan mengenal diri sendiri, seperti yang diungkapkan

oleh Sri Mulyono:

7 Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kenns Besar Buhasa Indonesia, (Jakarta: P.N.
Balai Pustaka, 1993), hal. 84
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Wayang disini telah mampu menyajikan. “tontonan hidup™ pada kita,
bahwa untuk menghadapi, menemukan dan mengenal diri sendiri ini,
manusia ternyata tidak perlu harus selalu menggunakan akan budi atau

- 8

filsafat.

Dengan mengingat uraian di atas maka penulis tertarik sekali tentang
sebuah lakon Anoman Duta dalam Cerita Ramayana. Dimana lakon tersebut telah
mendasari tema schingga terciptanya karya tugas akhir, yaitu tentang liku-liku
tokoh Anoman dalam mengemban tugas dari sang Rama Wijaya untuk mencari
Dewi Sinta dari tangan Dasamuka vang penuh dengan rintangan dan kontlik,
sehingga pengalaman Anoman dalam memegang tanggung jawab mengemban
tugas dari sang Rama Wijaya, kesabaran Anoman yang berjiwa ksatria perlu

dicontoh.

Pembatasan Masalah

Sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa seni pewayangan merupakan
perbendaharaan kebudayaan nasional yang mempunyai kedudukan tersendiri di
dalam hati masyarakat Indonesia pada umumnya dan masyarakat Jawa pada
khususnya. Sudah berabad-abad seni pewayangan ini berkembang di negara
Indonesia, dan perkembangan ini schagai suatu hasil karya para seniman dari

generasi ke generasi. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya berbagai wayang

Y S Mulyono, Wayang  dan  Karakier  Mamisia, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1982),

hal 21
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yang merupakan pertanda adanya suatu proses perkembangan wayang dari masa
ke masa, baik dari bentuk maupun isinya vang herheda.

Supava tidak terjadi perluasan pandangan masalah maka perlu adanya
batasan-batasan masalah; wayang yang dimaksud adalah wayang kulit gaya
Yopyakarta. Dengan mengambil cerita Ramayana lebih ditegaskan dalam episode

atau lakon Anoman Duta.

D. Tujuan dan Sasaran
I. Tujuan
a. lkut mengembangkan seni budaya tradisional wayang kulit yang merupakan
warisan, peninggalan nenek moyang bangsa Indonesia.
iitan netaenutid kepuasan batin, mencurahkan perasaan, yang kemudian
diungkapkan dan diekspresikan  dalam  bentuk  karya seni  dengan
menggunakan media tekstil.

¢. Merupakan sumbangan kecil bagi perkembangan karya-karya kriya seni lebih

lanjut.

2. Sasaran

a. Diharapkan karya yang dihasilkan khusnsnya dalam tugas akhic i dapat

diterima oleh masyarakat sebagai salah satu kebutuhan estetis.
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b. Diharapkan karya yang dihasilkan mempunyai kedalaman arti dan dapat
dipakai scbagai kajian lebih lanjut techadap alicriati€ perkendangaiiya baik
di datam maupun di luar kampus,

¢. Sumbangan berupa desain baru sebagai referensi dalam pembuatan karya

kriya bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

. Metode Pendekatan dan Pelaksanaan
1. Metode Pendekatan

Metode yang digunakan guna memperolch data-data datam penyusunan
laporan dan pembuatan karya tugas akhir ini ini adalah terdici dari:

a Studs Pustaka, yaity dengan mengadakan pengkajian berdasarkan sumber-
sumber kepustakaan seperti huku,  majalah, kamus ensiklapedi  dan
schagainya:  sehubunpan  diperlukannyva data-data vang televan dalam
penciptaan karya agar sesuai dengan tema yang diambil,

b Studi Empiris, yaitu berdasarkan ilmu pengetahuan dengan menelusuri
kembali pengalaman-pengataman vang diperclet batk dari hanghii neadidikan

maupun dari eksperimen dalam kegiatan sehari-hari.
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2. Metode Pelaksanaan

d.

Proses Awal

1) Dokumentasi: mengadakan studi terhadap dokumen-dokumen dari obyek
yang bersangkutan dengan tema.

2) Interview: penulis mengadakan wawancara langsung kepada pihak-pihak
vang terkait,

3) Observasi: mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek-obyek yang
berhubungan dengan tema.

Proses Perwujudan

1) Sketsa

Setelah data-data yang diperoleh dapat memberikan suatu gambaran sesuai
dengan tema yang diinginkan, maka bisa dimulai dengan mengadakan
sketsa alternatif,

2) Pemilihan sketsa

Dari beberapa sketsa yang direncanakan, dapat dipilih sketsa yang cocok,
kemudian disempurnakan sehingga tercipta suatu pola yang siap
diwujudkan dalam suatu karya batik.

3) Proses pembatikan

Setelah pola selesai dibuat barulah proses pembatikan dilaksanakan. Teknik

yang digunakan adalah batik tulis diutamakan dengan teknik pewarnaan
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celup untuk warna naptol dan sedikit menggunakan teknik colet untuk

warna indigosol pada bagian-bagian tertentu vang diinginkan,
c. Proses Akhir

Di dalam proses akhir ini dilakukan penyusunan laporan dan evaluasi
terhadap karya yang telah selesai dikerjakan. Dari evaluasi tersebut diharankan
dapat herpuna antok perkembangan dlown penpetahnan dan kesempurnaan karya

pada umumnyva dan kriva tekstil pada khususnva
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